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ABSTRAK 
 
Persoalan lingkungan seperti persoalan sampah, sangatlah perlu keterlibatan 

dan peran semua pihak dalam mengatasi persoalan lingkungan, karena persoalan 
lingkungan adalah persoalan yang mempunyai keterkaitan antara satu dengan yang 
lain, di antaranya peran serta masyarakat yang peduli dengan persoalan sampah. 
kepedulian masyarakat harus senantiasa ditingkatkan agar persoalan yang dihadapi 
dapat diselesaikan secara bersama-sama dan dilakukan dengan mudah.  Kegiatan 
membangun masyarakat terkait erat dengan memberdayakan masyarakat serta 
mengembangkannya, di samping memerangi permasalahan sampah dan kebersihan 
lingkungan juga mendorong masyarakat menjadi lebih aktif dan penuh inisiatif yang 
telah dimiliki masyarakat Kampung Suronatan. Hal ini dibuktikan oleh berdirinya 
organisasi pengelolaan sampah di Bank Sampah Surolaras sebagai pengelola sampah 
menjadi bahan yang menguntungkan dan mampu menjadi alat untuk 
mengembangkan masyarakat.  

Penelitian ini menggunakan metode, adapun Rumusan masalahnya, yaitu: 1). 
Proses pemberdayaan masayarakat melalui pengelolaan sampah yang dilakukan Bank 
Sampah?, 2). manfaat yang dirasakan masyarakat sekitar dalam pelaksanaan 
pengelolaan sampah yang dilakukan Bank Sampah Surolaras?. Penelitian ini adalah 
penelitian lapangan dan metode penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif, dengang 
teknik pengumpulan datanya menggunakan metode observasi(pengamatan), 
interview, dan dokumentasi.  

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa proses pemberdayaan masyarakat 
melalui pengelolaan sampah meliputi sosialisasi, pemetaan wilayah, perencanaan, 
pelatihan, dan proses penanganan di tempat, proses pengumpulan sampah, proses 
pengangkutan sampah, proses pengelolaan sampah. Manfaat yang dirasakan 
masyarakat Suronatan, mereka sangat terbantu dengan adanya Bank sampah karena 
bagi mereka sampah yang biasanya dibuang sia-sia menjadi barang yang bernilai 
ekonomis, menambah perekonomian keluarga, menambah silaturrahmi antar 
masyarakat satu dengan yang lain.  

  
 
 
Kata Kunci : Pemberdayaan Masyarakat, Pengelolaan Sampah 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

A. PENEGASAN JUDUL 

Supaya tidak terjadi perluasan makna dalam pembahasan dan 

pemahaman judul skripsi di atas, maka saya perlu untuk memperjelas 

pengertian beberapa istilah yang dimaksud dalam judul tersebut. 

1. Pemberdayaan Masyarakat 

Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan 

(empowerment), berasal dari kata “power”  (kekuasaan atau keberdayaan) 

pemberdayaan adalah sebuah proses dengan mana orang menjadi cukup 

kuat untuk berpartisipasi dalam, berbagai pengontrolan atas, dan 

mempengaruhi terhadap, kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang 

mempengaruhi kehidupannya.1 Menurut Jim Ife sebagaimana yang dikutip 

Zubaedi, pemberdayaan masyarakat yaitu memberikan sumber daya 

manusia, yang berupa kesempatan, pengetahuan dan keterampilan kepada 

warga untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menentukan masa 

depannya dirinya sendiri dan berpartisipasi dalam mempengaruhi 

kehidupan dari masyarakatnya.2 

                                                
1 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2009) hlm 57. 
2 Zubaedi, Wawancara Pembangunan Alternatif, Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2007, 

hlm.98 
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Jadi yang dimaksud Pemberdayaan Masyarakat disini adalah upaya 

pemberian power kepada masyarakat yang lemah, serta memberikan 

sumber daya, kesempatan, pengetahuan, keterampilan kepada warga untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menentukan masa depannya 

sendiri dan berpartisipasi dalam mempengaruhi kehidupan dari 

masyarakatnya.  

2. Pengelolaan Sampah  

Kata pengelolaan adalah proses atau cara mengolah, sedangkan 

sampah adalah benda yang berbentuk padat dari bahan basah (organik) 

maupun kering (an-organik) yang sudah tidak terpakai lagi.3 

Secara umum, jenis sampah dapat dibagi menjadi dua, yaitu 

sampah organik dan sampah anorganik. sampah basah (organik) adalah 

sampah yang berasal dari makhluk hidup, seperti daun-daunan, dan 

sampah dapur, sampah jenis ini dapat membusuk atau hancur secara alami. 

Sedangkan sampah kering (an-organik) seperti kertas, plastik, dan kaleng 

yang tidak dapat terdegradasi (membusuk/hancur) secara alami.4 

Pengelolaan sampah merupakan suatu proses yang diperlukan 

dengan dua tujuan, sebagai berikut : 

a. Mengubah sampah menjadi material yang memiliki nilai ekonomis. 

b. Mengolah sampah menjadi material yang tidak membahayakan 

lingkungan dan masyarakat sekitar. 

                                                
3 Gibson. L James, Organisasi dan menejemen, Prilaku, Struktur, Proses, (Jakrta: 

Erlangga,   1986) hlm. 27.  
4 Walhil http://www.walhil.or.id/ kampaye/cemar/sampah/peng-sampah-info/akses 20 

Februari 2013.   
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Jadi, dari semua penjelasan diatas istilah ’pengelolaan sampah’ 

yang di maksud dalam penelitian ini adalah cara pengelolaan sampah yang 

tidak berguna lagi atau tidak terpakai dapat dipilah dan diolah menjadi 

barang yang memiliki nilai ekonomis dan ramah lingkungan. 

3. Bank Sampah Surolaras  

Bank sampah adalah suatu tempat dimana terjadi kegiatan 

pelayanan terhadap penabung sampah yang dilakukan oleh teller bank 

sampah. 

Penabung dalam hal ini adalah seluruh warga baik secara individu 

maupun kelompok, menjadi anggota penabung sampah yang dibuktikan 

dengan adanya buku tabungan sampah dan berhak atas tabungan 

sampahnya. Teller adalah petugas bank sampah yang bertugas melayani 

penabung sampah antara lain: menimbang berat sampah yang dibawa 

penabung, membeli sampah, mencatat dalam buku induk, dan 

berkomunikasi dengan pengepul. Sedangkan pengepul adalah 

perseorangan dan/atau lembaga yang masuk dalam pengelolaan sampah.5   

4.  Suronatan, Kel. Notoprajan, Kec. Ngampilan Yogyakarta 

Soronatan adalah nama perkampungan yang masuk wilayah 

Kelurahan Notoprajan Kecamatan Ngampilan Kota Yogyakarta. 

Masyarakat Suronatan mempunyai permasalahan dengan sampah dan 

kemudian ada salah satu warga yang tinggal di perkampungan yang 

                                                
5 Bambang Suwerda.SST.M.Si, Bank Sampah Buku I (Yogyakarta:Werda Press, 2010) 

hlm. 33-34.  
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berinisiatif mendirikan Bank Sampah guna mengatasi masalah yang ada di 

perkampungan tersebut.   

Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang dimaksud dengan penelitian 

berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah (Studi di 

Bank Sampah Surolaras, Suronatan, Kelurahan Notoprajan, Kecamatan 

Ngampilan, Kota Yogyakarta)” ini secara keseluruhan adalah suatu penelitian 

lapangan yang berusaha mendiskripsikan dan menganalisis upaya yang 

dilakukan masyarakat Suronatan dalam memberikan pengetahuan, 

keterampilan, kesempatan dan penyadaran akan pemanfaatan potensi sampah 

sekitar kepada masyarakat Kampung Suronatan untuk mengembangkan 

keterampilannya dalam pengelolaan sampah agar dapat mensejahterakan 

kehidupannya dan lingkungan sekitar. 

 

B. LATAR BELAKANG 

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai seorang khalifah, seorang 

khalifah yang baik hendaknya memiliki sikap kearifan dan kemampuan yang 

tinggi untuk mengelola bumi dengan isinya, termasuk yang ada di dalamnya, 

yaitu menjaga sumber daya air misalnya dan juga tidak membuang sampah 

sembarangan agar terhindar dari pencemaran lingkungan dan terhindar pula 

dari kerusakan lingkungan (global warming). 

Ulah manusia yang tidak bertangggung jawab terhadap lingkungan dan 

tidak mau memperhatikan keseimbangan alam menjadi salah satu penyebab 

terjadinya berbagai bencana dan musibah, seperti banjir dan tanah longsor, 
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ulah manusia tersebut meliputi penebangan hutan/pohon secara berlebihan, 

menggunakan tanah tidak sesuai dengan peruntukanya baik berupa 

menamnam beton di lahan penyerapan air, membuat bangunan di area 

perkebunan, dan mempersempit saluran air yang disebabkan pembuangan 

sampah sembarangan. 

Permasalahan lingkungan ini seperti permasalahan sampah sangatlah 

terasa di kota-kota besar saat ini dan diperlukan secepatnya ditangani karena 

laju pertumbuhan penduduk kota sangatlah cepat dan cenderung tinggi. Hal ini 

di karenakan tingkat migrasi dari desa ke kota atau dari satu kota ke kota 

lainnya yang cenderung tinggi juga. 

Kota sebagai pusat pemerintahan dan aktivitas masyarakat yang sangat 

kompleks mengakibatkan daerah tersebut  mengalami perubahan ekologi yang 

sangat cepat sehingga berdampak pada permasalahan lingkungan, 

permasalahan lingkungan perkotaan salah satunya adalah persoalan sampah 

yang sudah merajalela yang perlu ditangani sedini mungkin.6 

Sampah merupakan salah satu masalah sosial yang dihadapi setiap 

orang, dan kota-kota besar. Penimbunan sampah dapat menimbulkan 

gangguan lingkungan, seperti bau busuk, adanya senyawa beracun atau 

senyawa yang bisa merusak kesehatan. Untuk itu diperlukan penanganan yang 

tepat dan kerja sama dari semua pihak dan semua kalangan yang ada dalam 

masyarakat kota tersebut, karena persoalan lingkungan atau persoalan sampah 

mempunyai keterkaitan antara satu dengan yang lain untuk ditangani. 

                                                
6 Walhil http://www.walhil.or.id/ ttgkami/ed/wjogya_prof/akses 20 Februari 2013. 
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Pertumbuhan penduduk telah menimbulkan akibat bertambahnya pola 

konsumsi masyarakat yang akhirnya menyebabkan bertambahnya volume 

sampah. Bertambahnya volume bukan hanya pada jumlah, tetapi pada jenis 

sampah yang semakin beragam. Kondisi ini diperparah dengan pola hidup 

masyarakat yang masih menganggap sampah sebagai sesuatu yang harus 

dibuang dan disingkirkan.   

Disisi lain, pengelolaan sampah hanya dilakukan sebagai sesuatu yang 

bersifat rutin, yaitu hanya dengan cara membuang, memindahkan dan 

memusnahkan sampah. Pada akhirnya hal ini berdampak pada semakin 

langkanya tempat untuk pembuangan sampah dan produksi sampah yang 

semakin banyak. Hal ini menyebabkan merebahnya TPA/TPS illegal di 

berbagai tempat baik lahan kosong maupun di sungai-sungai yang terdapat di 

wilayah D.I. Yogyakarta. Oleh sebab itu kepedulian masyarakat harus 

senantiasa ditingkatkan agar persoalan yang dihadapi dapat diselesaikan 

secara bersama-sama dan dilakukan dengan mudah. Kegiatan membangun 

masyarakat terkait erat dengan memberdayakan masyarakat serta 

mengembangkannya, karena di samping memerangi permasalahan sampah 

dan kebersihan lingkungan juga mendorong masyarakat menjadi lebih aktif 

dan penuh inisiatif.7 

Salah satu kampung di Daerah Istimewa Yogyakarta yang mampu 

mengelola sampah menjadi bahan yang menguntungkan dan mampu menjadi 

alat untuk mengembangkan masyarakat di Suronatan, Kelurahan Notoprajan, 

                                                
7 Sunyoto Usman, Pembangunan dan Perbedayaan Masyarakat (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar Offset, 2006) hlm 29. 
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Kecamatan Ngampilan, Kota Yogyakarta. Pengelolaan ini diprakarsai oleh 

Bank Sampah Surolaras. Di Suronatan terdapat berbagai program yang 

direncanakan oleh Bank Sampah dan pemerintah kota tersebut mengenai 

sampah, yaitu pengelolaan sampah rumah tangga menjadi pupuk organik, 

penyuluhan-penyuluhan, serta pelatihan pengelolaan atau daur ulang sampah. 

Peneliti memilih untuk melakukan penelitian tentang 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI PENGELOLAAN 

SAMPAH (Studi di Bank Sampah Surolaras, Suronatan, Kelurahan 

Notoprajan, Kecamatan Ngampilan Kota Yogyakarta) disebabkan beberapa 

faktor, pertama pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah yang 

dilakukan Bank Sampah masih jarang dijumpai di perkotaan, karena di kota 

tergolong masyarakat individu, berbeda dengan di perdesaan dan Bank 

Sampah Surolaras ini adalah pelopor Bank Sampah yang ada di kota 

Yogyakarta. Hal ini disebabkan adanya inisiatif salah satu warga untuk 

mendirikan Bank Sampah yang bertujuan agar masyarakat sekitar dapat 

berinteraksi dengan masyarakat lainnya serta dapat ikut berpartisipasi di Bank 

Sampah tersebut. Kedua berbagai macam persoalan yang dihadapi masyarakat 

tergolong sangat kompleks. Demikian juga masalah sampah yang dihadapi 

masyarakat Suronatan saat ini, dengan adanya Bank Sampah tersebut 

masyarakat mendapat keuntungan yang banyak, yaitu mendapat hasil dari 

menabung sampah yang ditabung, bisa mengurangi sampah rumah tangga 

yang dihasilkan sehari-sehari yang dapat merusak lingkungan, terhindar dari 

penyakit dan dapat memperindah lingkungan. 
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Bank Sampah Surolaras menurut pandangan penulis, mempunyai suatu 

perbedaan dengan Bank Sampah lainnya, seperti di Badegan Bantul dan 

Notoprajan Yogyakarta, dimana kedua Bank Sampah tersebut dalam 

penabungan sampahnya menggunakan sistem komunal dan individu, serta 

Bank Sampah yang terletak di Notoprajan tergolong baru, sedangkan di Bank 

Sampah Surolaras penabungan sampahnya menggunakan sistem individu yang 

mana masyarakat sendiri datang untuk menabung sampahnya dan memilah 

sampahnya. 

Berdasarkan fenomena diatas maka penulis tertarik untuk mengkaji 

keberadaan Bank Sampah bagi terciptanya kemandirian masyarakat Kampung 

Suronatan. Fokus pengamatan lebih ditekankan pada proses serta manfaat 

yang dirasakan masyarakat setempat terhadap adanya Bank Sampah.     

 

C. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah 

yang dilakukan Bank Sampah Surolaras ? 

2. Apa manfaat yang dirasakan masyarakat sekitar dengan adanya Bank 

Sampah ? 
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D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

Sesuai dengan pokok-pokok masalah yang diajukan di atas, tujuan dan 

kegunaan penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut : 

• Tujuan Penelitian  

1. Memperoleh gambaran proses Bank Sampah Surolaras sebagai 

salah satu tempat pengelolaan sampah melakukan fungsi sebagai 

agen pemberdayaan masyarakat . 

2. Memperoleh gambaran kontribusi warga masyarakat terhadap Bank 

Sampah Surolaras, serta mengetahui manfaat Bank Sampah bagi 

masyarakat. 

• Kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat akademis untuk 

menambah wacana ilmu pengetahuan berupa pemberdayaan 

masyarakat melalui Bank Sampah. 

2. Penelitian ini juga diharapakan bisa memberi manfaat bagi calon 

Pengembang Masyarakat Islam yang akan terjun kemasyarakat 

dalam melahirkan konsep pemberdayaan masyarakat melalui Bank 

Sampah. 

 

E. KAJIAN PUSTAKA  

Dalam penelitian ini, penulis akan mengacu dan melakukan 

penelusuran terhadap penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

penulis kaji, yaitu diantaranya skripsi : 
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Penelitian Budi Susilantinah, mahasiswa Ilmu Sosial dan Politik 

Universitas Gajah Mada dengan judul Menejemen Pengelolaan Sampah oleh 

Masyarakat (studi Kasus pada Dusun Sukunan, Desa Banyuraden, 

Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta). Hasil penelitiannya adalah pemaparan menejemen pengelolaan 

sampah oleh masyarakat di Dusun Sukunan, Kabupaten Sleman, pengelolaan 

tersebut melibatkan peran serta masyarakat dalam aktivitas pengelolaan 

sampah rumah tangga yang diawali dari pemilahan sampah tersebut. Sampah 

anorganik dipilah menjadi tiga jenis yaitu plastik, kertas dan kaca/logam, 

sedangkan sampah organik dijadikan kompos. Hasil pengelolaan sampah 

tersebut dapat dijual kemudian hasilnya digunakan sebagai upah tenaga 

pengelola sampah, tenaga penyortiran, dan untuk keperluan perlengkapan 

pengelolaan sampah. 8 

Penelitian Rezi Fahlevi, mahasiswa Fakultas Dakwah Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul Pemberdayaan 

Masyarakat melalui Pengelolaan Sampah di Dusun Gambiran Baru oleh 

WALHI DIY. Dalam penelitian tersebut disebutkan adanya kampaye peduli 

lingkungan dan penelitian pengelolaan sampah yang bertujuan agar 

masyarakat menjadi lebih baik dan berdaya, khususnya dalam mengatasi 

                                                
8 Budi Susilantinah, Menejemen Pengelolaan Sampah, Universitas Gajah Mada 

Yogyakarta, 2005, sekripsi tidak diterbitkan. 
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persoalan lingkungan hidup, seperti persoalan sampah sehingga persoalan 

tersebut dapat diatasi atau dikurangi.9 

Penelitian Riyanto, mahasiswa Fakultas Dakwah Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul Pengembangan Masyarakat 

Melalui Pengelolaan Sampah oleh Lembaga Pemberdayaan Masyarakat 

Desa (LPMD) di Soragan Kelurahan Ngestiharjo Kecamatan Kasian Bantul. 

Dalam penelitian disebutkan adanya upaya mengembangkan masyarakat di 

soragan melalui pengelolaan sampah, serta hasil yang di capai dari kegiatan 

pengembangan masyarakat yang dipelopori oleh LPMD.10 

 Dari beberapa penelusuran yang dilakukan penulis, ketiga penelitian 

di atas menggunakan metode kualitatif dan belum ada penelitian yang secara 

khusus meneliti tentang pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 

sampah di Bank Sampah Sulolaras, Kelurahan Notoprajan, Kecamatan 

Ngampilan, Kota Yogyakarta. Jadi penelitian yang dilakukan oleh Budi 

Susilantinah, Rezi Fahlevi, dan Rianto berbeda dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis dari lokasi yang akan diteliti, yaitu di Kampung 

Suronatan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tersebut. Dengan melakukan penelitian tersebut dapat di peroleh beberapa 

macam proses pemberdayaan melalui pengelolaan sampah yang dilakukan 

Bank Sampah dan mengetahui manfaat yang dirasakan masyarakat sekitar 

                                                
9 Rezi Fahlevi, Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengelolaan Sampah di Dusun 

Gambiran Baru oleh WALHI DIY, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007, 
sekripsi tidak diterbitkan. 

10 Riyanto, Pengembangan Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah oleh Lembaga 
Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD) di Soragan Kelurahan Ngestiharjo Kecamatan Kasian 
Bantul. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006, sekripsi tidak diterbitkan. 
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dalam pelaksanaan pengelolaan sampah yang dilakukan Bank Sampah, 

Kelurahan Notoprajan, Kecamatan Ngampilan, Kota Yogyakarta.  

 

F. KERANGKA TEORI 

1. Konsep Pemberdayaan Masyarakat 

Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan 

(empowerment), berasal dari kata “power”  (kekuasaan atau 

keberdayaan)11. Jadi ide pemberdayaan bersentuhan dengan konsep 

kekuasaan.  Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, 

khususnya kelompok rentan dan lemah sehinggga mereka memiliki 

kekuatan atau kemampuan dalam12: 

a. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki 

kebebasan (freedom), dalam arti bukan saja bebas 

mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, bebas 

dari kebodohan, bebas dari kesakitan. 

b. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan 

mereka dapat meningkatkan pendapatnya dan memperoleh 

barang-barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan. 

c. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-

keputusan yang mempengaruhi mereka.  

                                                
11 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2009) hlm 57. 
12 Chambers, Robert. Poverty and Livelihoods: Whose Reality Counts? Uner Kirdar dan 

Leonard Silk (eds.), People: From Impoverishment to Empowerment. New York: New York 
University Press, 1995, hlm 98. 
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Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan 

ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini membangun 

paradigma baru dalam pembangunan, yakni yang bersifat “people-

centered, participatory, empowering, and sustainable”13. 

Konsep ini lebih luas dari hanya semata-mata mempengaruhi 

kebutuhan dasar (basic needs) atau menyediakan mekanisme untuk 

mencegah proses kemiskinan lebih lanjut (safety net), yang 

pemikirannya belakangan ini banyak di kembangkan sebagai upaya 

untuk mencari alternatif terhadap pertumbuhan-pertumbuhan di masa 

lalu. 

Dalam upaya meningkatkan pemberdayaan masyarakat dapat 

dilihat dari tiga sisi14: 

a. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi 

masyarakat berkembang (enabling). Di sini titik tolaknya adalah 

pengenalan bahwa setiap manusia, setiap masyarakat, memiliki 

potensi yang dapat dikembangkan, artinya tidak ada masyarakat 

yang sama sekali tampa daya. Pemberdayaan adalah upaya untuk 

membangun daya itu sendiri, dengan mendorong memotivasikan 

dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta 

berupaya untuk mengembangkannya. 

b. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat 

(empowering). Dalam rangka  ini diperlukan langkah langkah 
                                                

13 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Refika 
Aditama, 2009) hlm 99. 

14 Ibid., hlm 102. 
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positif , selain dari hanya menciptakan iklim dan suasana. 

Perekrutan ini juga meliputi langkah-langkah nyata, dan 

menyangkut penyediaan berbagai masukan (input), serta 

pembukaan akses kedalam berbagai peluang (opportunities) yang 

akan membuat masyarakat makin berdaya. Dalam upaya 

pemberdayaan ini, upaya yang amat pokok adalah meningkatkan 

taraf pendidikan, dan derajat kesehatan, serta akses ke dalam 

sumber-sumber kemajuan ekonomi seperti modal, teknologi, 

informasi, lapangan kerja, dan pasar. Masukan pemberdayaan ini 

menyangkut pembangunan sarana dan prasarana dasar baik fisik, 

seperti irigasi, jalan, listrik, jabatan, maupun sekolah, dan juga 

fasilitas pelayanan kesehatan, yang dapat dijangkau oleh 

masyarakat pada alapisan paling bawah , serta kesediaan lembaga-

lembaga pendanaan, pelatihan, dan pemasaran di pedesaan, dimana 

terkonsentrasi penduduk yang keberdayaannya amat kurang. Untuk 

itu, perlu ada program khusus bagi masyarakat yang kurang 

berdaya, karena program-program umum yang berlaku untuk 

semua, tidak selalu menyentuh pada lapaisan masyarakat ini. 

c. Memberdayakan mengandung pula arti melindungi, dalam proses 

pemberdayaan, harus dicegah yang lemah menjadi bertambah 

lemah, oleh karena kekurangberdayaan dalam menghadapi yang 

kuat. 
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Oleh karena itu, penulis berpandangan bahwa perlindungan dan 

pemeliharaan kepada yang lemah amat mendasar sifatnya dalam 

konsep pemberdayaan masyarakat. Melindungi tidak berarti 

mengisolasi atau menutupi dari interaksi, karena hal itu justru akan 

mengerdilkan yang kecil dan melunglaikan yang lemah. Melindungi 

harus dilihat dari upaya untuk mencegah terjadi nya persaingan yang 

tidak seimbang, serta eksploritasi yang kuat atas yang lemah. 

a) Tujuan Pemberdayaan 

Menurut catatan Ife dalam bukunya Miftachul Huda 

disebutkan bahwa pemberdayaan  ditujukan untuk meningkatkan 

kekuasaan (power) dari kelompok masyarakat yang kurang 

beruntung (disadvantaged). “Empowerment aims to increase the 

power of the disadvantaged,” tulis Ife. Berdasarkan pernyataan ini, 

pemberdayaan pada dasarnya menyangkut dua kata kunci, yakni 

power dan disadvantaged15.  

1. Kekuasaan 

Realitas yang terjadi di masyarakat, antara satu 

kelompok dengan kelompok masyarakat yang lain sering 

terjadi kompetisi yang tidak menguntungkan, kelompok 

masyarakat yang kaya cenderung mempunyai kekuasaan 

absolut. Elit politik yang menguasai jalannya pemerintahan 

menciptakan relasi yang yang tidak seimbang, sehingga 

                                                
15 Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial: Sebuah Pengantar, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) hlm 272-273. 
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pemberdayaan harus mampu membuka dan mendorong akses 

yang terbuka agar tidak terjadi dominasi. 

2. Kekurang beruntungan 

Lemahnya kekuatan yang dimiliki salah satu 

kelompok masyarakat menyebabkan mereka menjadi kurang 

beruntung. Sehingga pemberdayaan diharapkan mampu  

menangani masyarakat yang kurang beruntung akibat dari 

faktor struktural, kultural dan personal. 

Oleh karena itu, saya berpandangan bahwa hakikat 

pemberdayaan ialah mendorong kekuatan masyarakat untuk 

membuka akses yang seluas-luasnya agar tidak terjadi 

monopoli dan dominasi kekuasaan. Sehingga, kelompok 

masyarakat mampu memanfaatkan potensi maupun sumber 

daya yang dimiliki untuk mewujudkan kesejahteraan dan 

kemandirian. 

b) Bentuk-bentuk Kegiatan Pemberdayaan              

Pemberdayaan harus dilakukan secara terus menerus, 

komprehensif, dan simultan sampai ambang batas tercapainya 

keseimbangan yang dinamis antara pemerintah dan semua segmen 

yang diperintah. Menurut Ndraha, diperlukan berbagai program 

pemberdayaan,16 diantaranya:  

1) Pemberdayaan politik, yang bertujuan meningkatkan 

                                                
16 Ndraha, Taliziduhu, Kronologi; Ilmu Pemerintahan Baru (Jakarta: Direksi Cipta, 2003) 

hlm. 132. 
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daya tawar atau bargaining position yang diperintah 

terhadap pemerintah. Bargaining ini dimaksudkan agar 

yang diperintah mendapatkan apa yang merupakan 

haknya dalam bentuk barang, jasa, layanan, dan 

kepedulian tanpa merugikan pihak lain. Utomo 

menyatakan bahwa birokrasi yang berdaya dan tangguh 

adalah yang memiliki kualitas kehidupan kerja (quality 

of work life) yang tinggi dan berorientasi kepada; (1) 

partisipasi dalam pengambilan keputusan (participation 

in decision making), (2) program pengembangan karir 

(career development program,) (3) gaya kepemimpinan 

(leadership style), (4) derajat tekanan yang dialami oleh 

karyawan (the degrees of stress experienced by 

employees), dan (5) budaya organisasi (the culture of 

the organisastion). 

2) Pemberdayaan ekonomi, diperuntukkan sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan yang diperintah sebagai 

konsumen agar dapat berfungsi sebagai penanggung 

dari dampak negative pertumbuhan, pembayar resiko 

salah urus, pemikul beban pembangunan, kegagalan 

program, dan akibat kerusakan lingkungan. 

3) Pemberdayaan sosial-budaya, bertujuan meningkatkan 

kemampuan sumber daya manusia melalui human 
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investment guna meningkatkan nilai manusia (human 

dignity), penggunaan (human utilization), dan perlakuan 

yang adil terhadap manusia. 

4) Pemberdayaan lingkungan, dimaksudkan sebagai 

program perawatan dan pelestarian lingkungan, agar 

pihak yang diperintah dan lingkungannya mampu 

beradaptasi secara kondusif dan saling menguntungkan. 

c) Proses Pemberdayaan Masyarakat 

Menurut Mangatas Tampubolon sebagaiman yang dikutip 

oleh Zubaidi, bahwa pemberdayaan dikaji dalam prosesnya, maka 

proses pemberdayaan masyarakat sebagai berikut :   

1. Getting to know the local community (Mengenal masyarakat 

setempat) 

Mengetahui karakteristik masyarakat setempat 

(lokal) yang akan diberdayakan, termasuk perbedaan 

karakteristik yang membedakan masyarakat desa yang satu 

dengan yang lainnya, artinya untuk memberdayakan 

masyarakat diperlukan hubungan timbal balik antara 

petugas dengan masyarakat. 

2. Gathering knowledge about the local community 

(Mengumpulkan pengetahuan tentang masyarakat setempat) 

Mengumpulkan pengetahuan yang menyangkut 

informasi mengenai masyarakat setempat. 
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3. Identifying the local leaders (Mengidentifikasi pemimpin 

lokal) 

Segala usaha pemberdayaan masyarakat akan sia-sia 

apabila tidak memperoleh dukungan dari pimpinan atau 

tokoh-tokoh masyarakat setempat. 

4. Stimulating the community to realize that it has problem 

(Merangsang masyarakat untuk menyadari bahwa ia 

memiliki masalah) 

Di dalam masyarakat yang terikat adat kebiasaan, 

sadar atau tidak sadar, mereka tidak merasakan  bahwa 

mereka punya masalah yang perlu dipecahkan. Oleh karena 

itu masyarakat perlu pendekatan persuatif agar mereka 

sadar bahwa mereka punya masalah yang perlu dipecahkan 

dan juga kebutuhan yang perlu dipenuhi. 17 

5. Helping people to discuss their problem (Membantu orang 

untuk mendiskusikan masalah mereka) 

Memberdayakan masyarakat bermakna merangsang 

masyarakat untuk mendiskusikan masalahnya serta 

merumuskan pemecahannya dalam suasana kebersamaan. 

6. Helping people to identify their most pressing problems 

(Membantu orang untuk mengidentifikasi masalah mereka 

yang paling mendesak) 

                                                
17 Zubaidi, Wawancara Pembangunan Alternatif, Ragam  Prespektif Pengembangan dan 

pemberdayaan masyarakat. (Yogyakarta :Arruz Media, 2007), hlm 102-103 
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Masyarakat perlu diberdayakan agar mampu 

mengidentifikasi permasalahan yang paling menekan. Dan 

masalah yang paling menekan inilah yang harus 

diutamakan pemecahannya.  

7. Fostering self-confidence (Membina kepercayaan diri) 

Tujuan utama pemberdayaan masyarakat adalah 

membangun rasa percaya diri, karena percaya diri 

merupakan modal utama masyarakat untuk berswadaya. 

8. Deciding on a program action (Menentukan program aksi) 

Masyarakat perlu diberdayakan untuk menentukan 

suatu program yang akan dilakukan, program action 

tersebut perlu ditetapkan menurut skala prioritas. 

9. Recognition of strengths and resoursces (Pengakuan 

tentang kekuatan dan sumber daya) 

Memberdayakan masyarakat berarti membuat 

mayarakat tahu dan mengerti bahwa mereka memiliki 

kekuatan dan sumber-sumber yang dapat dimobilisasi untuk 

memecahkan permasalahndanmemenuhi kebutuhannya.   

10. Helping people to continue to work on solving their 

problems (Membantu orang untuk terus bekerja pada 

pemecahan masalah mereka) 

Pemberdayaan masyarakat adalah suatu kegiatan 

yang berkesinambungan. Karena itu masyarakat perlu 
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diberdayakan agar mampu bekerja memecahkan 

masalahnya secara kontinu.  

11. Increasing peoples ability for self-help (Meningkatkan 

kemampuan masyarakat untuk swadaya) 

Salah satu tujuan pemberdayaan masyarakat adalah 

tumbuhnya kemandirian masyarakat.18 

2. Pengertian Sampah  

Sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari 

sumber hasil aktifitas manusia maupun alam yang belum memiliki 

nilai ekonomis. Secara umum, sampah dapat dibagi dua, yaitu sampah 

organik (sampah basah) dan sampah anorganik (sampah kering), 

sampah basah adalah sampah yang berasal dari makhluk hidup, seperti 

daun-daunan, sampah dapur dan lain-lain, sampah jenis ini dapat 

terdegrasi (membusuk/hancur) secara alami. Sedangkan sampah kering 

seperti plastik, kertas, dan kaleng, sampah sejenis ini tidak dapat 

terdegrasi secara alami dan perlu pengelolaan atau campur tangan 

manusia untuk mengelola sampah jenis tersebut.   

3. Pengelolaan sampah 

Pengelolaan sampah adalah semua kegiatan yang dilakukan 

untuk menangani sampah sejak ditimbulkan sampai dengan 

pembuangan akhir. Diantaranya kegiatan pengelolaan sampah meliputi 

penanganan ditempat, pengumpulan sampah, transfer dan transport, 

                                                
18 Ibid, hlm   
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dan pengolahan.19 

a. Penanganan di Tempat (on place handling) 

Penanganan sampah di tempat adalah semua perlakuan 

terhadap sampah yang dilakukan sebelum sampah ditempatkan 

dilokasi tempat pembuangan, penanganan sampah di tempat 

dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

penanganan sampah pada terhap-tahap yang meliputi 

pemilahan, pemanfaatan kembali, dan daur ulang, dengan 

tujuan untuk mereduksi besarnya timbunan sampah. 

b. Pengumpulan (collection)  

Pengumpulan ini merupakan tindakan pengumpulan 

sampah dari sumbernya menuju ketempat pembuangan 

sementara, dan pola pengumpulan sampah pada dasarnya 

dikelompokkan dalam 2 (dua), yaitu pola individual dan pola 

komunal. 

c. Pengangkutan (transfer/transport) 

Pengangkutan merupakan usaha pemindahan sampah 

dari TPS menuju TPA dengan menggunakan truk sampah. 

d. Pengolahan (processing) 

Sampah dapat diolah tergantung pada jenis dan 

                                                
19  Kuncoro Sejati, Pengelolaan Sampah Terpadu, Dengan Sistem Node, Sub Point, 

Center Point, ( Yogyakarta : Kanisius, 2009 ), hlm, 24.    
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komposisinya, berbagai alternatif yang tersedia dalam proses 

pengolahan sampah di antaranya: 

1) Transformasi fisik, meliputi pemisahan sampah dan 

pemadatan yang bertujuan untuk memudahkan 

penyimpanan dan pengangkutan.  

2) Pembuatan kerajinan daur ulang, yaitu mengubah 

sampah kering (an-organik) menjadi barang yang 

mempunyai nilai ekonomis. 

3) Pembuatan kompos (composting), yaitu mengubah 

sampah melalui proses mikrobiologi menjadi produk lain 

yang dapat dipergunakan. Output dari proses ini adalah 

kompos dan gas bio. 

4. Manfaat Sampah  

Sampah merupakan masalah yang paling sering ditemui 

terutama pada daerah-daerah yang sedang berkembang dan dikota-kota 

besar, jika tidak diperlakukan dengan  benar, sampah ini dapat 

menimbulkan masalah yang serius bagi manusia, oleh karenanya 

sampah harus diperlakukan dengan benar dan ditangani secara serius 

dengan memanfaatkan sisa-sisa dari kegiatan manusia tersebut. 

Sebenarnya sampah yang dianggap tak berguna itu memiliki 

manfaat yang cukup besar untuk manusia. Berikut beberapa manfaat 

sampah untuk manusia diantaranya. 
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a. Sebagai pupuk organik untuk tanaman. Limbah dari sampah 

organik dapat dijadikan sebagai pupuk penyubur tanaman 

dengan menyulap sampah menjadi kompos. Kompos dapat 

memperbaiki struktur tanah, dengan meningkatkan kandungan 

organik tanah dan akan meningkatkan kemampuan tanah untuk 

mempertahankan kandungan air dalam tanah. 

b. Sumber humus. Sampah orgnaik yang tenah membusuk 

seperti  dapat menjadi humus yang dibutuhkan untuk tanah 

untuk menjaga kesuburan tanah. serta menjadi sumber makanan 

yang baik bagi tumbuh-tumbuhan, meningkatkan kapasitas 

kandungan air tanah, mencegah pengerukan tanah, menaikkan 

aerasi tanah, menaikkan foto kimia dekomposisi pestisida atau 

senyawa-senyawa organik racun. 

c. Sampah dapat didaur ulang. Limbah sampah dari plastik dan 

kertas dapat didaur ulang menjadi berbagai barang yang 

bermanfaat seperti menjadi produk furnitur yang cantik. atau 

didaur ulang kembali menjadi bahan baku pembuatan produk 

plastik atau kertas.20 

 

 

 

                                                
20 Fahmi Alghifari http://semuaitubermanfaat.blogspot.com/2012/02/manfaat 

sampah.html#ixzz2MpsiQrq5, diakses tanggal 7 Maret 2013  
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G. METODE PENELITIAN  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif, sebagai 

penelitian lapangan yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dan lain sebagainya dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk 

kata-kata bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.21   

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis faktual, 

actual, akurat dan mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 

fenomena yang diselidiki. Penelitian ini dimaksud untuk menggambarkan 

atau mendiskripsikan tentang proses pemberdayaan masayarakat melalui 

pengelolaan sampah yang dilakukan Bank Sampah dan manfaat yang 

dirasakan masyarakat sekitar dalam pelaksanaan pengelolaan sampah yang 

dilakukan Bank Sampah Surolaras, Suronatan, Kelurahan Notoprajan, 

Kecamatan Ngampilan, Kota Yogyakarta.  

2. Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian berada di Kampung Suronatan, Kelurahan 

Notoprajan, Kecamatan Ngampilan, Kota Yogyakarta. Adapun 

pengambilan lokasi Penelitian ini dikarenakan: Pertama, Kampung 

Suronatan merupakan tempat pengelolaan sampah yang relatif baru, 
                                                

21 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1982) hlm. 141. 
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namun telah menghasilkan lingkungan yang bersih dan mampu 

memberdayakan masyarakat disekitarr. Kedua, saya tertarik dengan 

Kampung Suronatan mampu melaksanakan pemberdayaan masyarakat, 

dan membuka mata pencaharian baru melalui Bank Sampah. 

3. Subjek dan Objek Penelitian  

a. Subjek Penelitian 

  Subjek penelitian merupakan orang-orang yang menjadi 

sumber informasi dan dapat memberikan data yang sesuai dengan 

masalah yang diteliti.22 Dengan demikian, subjek penelitian ialah 

sumber informasi dan data serta masukan-masukan dalam 

menjawab masalah penelitian. 

  Dalam penelitian ini yang menjadi informannya yaitu: 

1) Ketua Bank Sampah Surolaras.  

2) Sekertaris Bank Sampah Surolaras 

3) Bendahara Bank Sampah Surolaras. 

4) Masyarakat atau nasabah Bank Sampah Surolaras yang 

berjumlah 5 orang. 

b. Objek Penelitian  

Adapun objek penelitian ini yaitu tentang pemberdayaan 

masyarakat melalui pengelolaan sampah di Bank Sampah 

Surolaras, Suronatan, Kelurahan Notoprajan, Kecamatan 

Ngampilan, Kota Yogyakarta. 

                                                
22 Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo, 1988), hlm. 

135. 
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4. Metode Pengumpulan Data  

a) Metode Observasi (Pengamatan) 

  Metode observasi adalah suatu kegiatan mengamati secara 

langsung objek yang diteliti dengan mencatat segala sesuatu yang 

bisa dijadikan data atau bahan untuk dianalisis.23 Metode yang 

digunakan peneliti adalah non partisipan observer, artinya peneliti 

tidak ikut secara langsung dalam kegiatan yang sudah 

dilaksanakan. Dalam hal ini, bisa melihat bentuk-bentuk kegiatan 

pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah di Bank 

Sampah Surolaras, Suronatan, Kelurahan Notoprajan, Kecamatan 

Ngampilan, Kota Yogyakarta. 

b) Metode Wawancara (interview) 

  Wawancara adalah bertanya secara lisan untuk 

mendapatkan jawaban atau keterangan dari yang diwawancarai. 

Dalam konteks penelitian, si pewawancara mewawancarai 

seseorang atau kelompok agar mau memberikan jawaban maupun 

informasi atas pertanyaan yang diberikan.24 

  Bentuk wawancara yang dilakukan dengan wawancara 

perorangan maupun kelompok. Wawancara perorangan adalah 

peneliti hanya mewawancarai satu orang informan. Misalnya, 

wawancara dengan Ketua Bank Sampah. Sedangkan, wawancara 

kelompok adalah wawancara yang dilakukan terhadap sekelompok 
                                                

23 Mathew Huberman, Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: UIN Suka, 1999), hlm. 
136. 

24 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2003) hlm. 59. 
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informan terkait Bank Sampah. Misalnya, wawancara dengan ketua 

Bank Sampah Surolras, Sekertaris, Bendahara dan perwakilan 

masyarakat atau nasabah Bank Sampah. 

  Dalam hal ini, saya menggabungkan jenis wawancara 

terpimpin dan bebas terpimpin. Wawancara terpimpin ialah peneliti 

melakukan wawancara secara langsung dengan cara mengajukan 

pertanyaan yang telah dibuat dan sesuai pedoman. Sebelumnya, 

peneliti mempersiapkan bahan secara matang dan tersistematisasi. 

Sedangkan, wawancara bebas ialah peneliti mempersiapkan bahan 

wawancara secara lengkap, namun cara penyampaiannya dilakukan 

secara bebas dan berlangsung dalam kondisi tidak formal serta 

tidak kaku. 

c) Metode Dokumentasi  

Metode dokumentai adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebaiknya.25 

Metode pengumpulan data ini mencari data-data yang ada 

hubungannya dengan pokok persoalan dalam penyelidikan, yang 

tidak dapat diperoleh dengan wawancara (interview) dan observasi. 

5.  Keabsahan Data 

Yaitu teknik pemerikasaan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain dari luar data untuk keperluan pengecekkan atau pembanding terhadap 

                                                
25  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi 2010, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010) hlm. 274. 
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data tersebut. Hal ini akan dicapai  dengan membandingakan data hasil 

wawancara di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi dan 

dokumen yang berkaitan.26 

Agar hasil penelitian ini memiliki derajat kepercayaan tinggi sesuai 

fakta di lapangan, maka saya melakukan usaha berikut: Pertama, 

memaksimalkan keterlibatan peneliti dalam pengumpulan data di 

lapangan. Sehingga, semakin lama peneliti melakukan observasi maka  

akan lebih mendalam mengenal karakter, kebudayaan di lapangan dan 

tidak mempengaruhi situasi. Kedua, melakukan triangulasi, dengan cara 

menggunakan triangulasi metode (lintas pengumpulan metode), 

triangulasi sumber data (memilih berbagai sumber yang sesuai). Dengan 

demikian, data yang diperoleh dari wawancara dapat dibandingkan dengan 

data dari masyarakat. Ketiga, mengadakan member check agar pelaksana 

program mengecek catatan peneliti. 

6.  Analisis Data 

Analisis berarti menguraikan atau memisah-misahkan, 

menganalisis data berarti mengurai data atau menjelaskan data kemudian 

ditarik makna-makna dan kesimpulan.27 

Data yang sudah berhasil dikumpulkan dan diklasifikasikan secara 

sistematis selanjutnya dilakukan analisis dengan menggunakan metode 

                                                
26 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2002) hlm. 178. 
27  Dudung Abdurrahman, “Pengantar Metode Penelitian”, hlm. 65. 
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kualitatif yaitu menggambarkan secara sistematis data yang tersimpan 

sesuai dengan kenyataan di lapangan.28 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
28  Winarno Surakhmad, “Pengantar Penelitian Ilmiah”, Bandung: Tarsito, 1982, hlm. 

134. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Dalam penelitian yang telah penulis lakukan mengenai pemberdayaan 

masyarakat melalui pengelolaan sampah di Bank Sampah Surolaras, dan dari 

keseluruhan uraian sebagaimana yang telah penulis paparkan dimuka, maka 

hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulannya bahwa: 

1.  Proses pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah di 

Bank Sampah Surolaras, melalui beberapa tahapan, untuk tahapan 

yang pertama, sosialisasi, sosialisasi dilakukan dengan tujuan 

untuk menginformasikan kepada warga Kampung Suronnatan 

tentang pentingnya persoalan lingkungan dan pengelolaan sampah, 

sosialisani dilakukan melalui perkumpulan warga, seperti 

pengajian, arisan, perkumpulan ibu PKK, perkumpulan RW, baik 

perkumpulan formal maupun informal, dan lain sebainya. Tahap 

kedua, pemetaan tempat dimana tahapan ini mempunyai peran 

penting dalam pemberdayaan masyarakat dimana pengurus 

memilih lokasi untuk transaksi penabungan sampah, maupun 

kegiatan Bank Sampah lainnya. Tahap yang ketiga, perencanaan, 

perencanaan dilakukan dengan tujuan untuk merencanakan hal-hal 
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yang bersifat teknis, seperti menentukan pengurus, mengadakan 

studi banding, dan lain sebagainya. Tahapan yang keempat, 

pelaksanaan, dalam pelaksanaan, yang dilakukan Bank sampah 

Surolaras adalah mengelola sampah tersebut, adapun pengelolaan 

sampah meliputi pertama proses penangan di tempat, dalam proses 

penanganan sampah di tempat Bank Sampah Surolaras 

menghimbau masyarakat untuk memilah sampahnya terlebih 

dahulu sebelum ditabung ke Bank Sampah khususnya sampah 

anorganik, dengan mengelompokkan jenis sampah, seperti : 

plastik, kertas putih, kertas buram, kardus snack, botol, dan lain-

lain. Kedua proses pengumpulan sampah, dalam proses 

penabungan sampah Bank Sampah Surolaras menggunakan 

mekanisme menabung sampah secara individu dalam sistem 

penambungan, yaitu masyarakat memilah sampah plastik, kertas, 

botol dari rumah dan langsung dibawa ke Bank Sampah untuk 

ditabung pada hari sabtu jam 10.00 WIB. Dalam pembagian hasil 

tabungan dengan Bank sampah petugas memberikan potongan 

10% dari hasil yang ditabung dengan rincian 5% masuk dalam kas 

bank sampah 5% digunakan untuk biaya petugas Bank sampah, 

ketiga proses pengangkutan sampah, dalam proses pengangkutan, 

Bank Sampah menyerahkan kepada pengepul yang sudah 

dipercaya untuk membeli sampah yang sudah dikumpulkan para 
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nasabah dan sudah mensepakati hati yang sudah ditentukan oleh 

Bank Sampah, yaitu pada hari sabtu jam 13.00 WIB. Dan yang 

keempat proses pengelolaan sampah, dalam pengelolaan sampah, 

Bank Sampah Surolaras mengelola sampah pastik menjadi 

kerajinan daur ulang, seperti tas sekolah, tas belanja, dompet, bros, 

tikar dan lain-lain, sampah botol menjadi lampion dan bunga, 

sedangakan untuk sampah organik bank sampah mengolah 

sampah. 

2. Manfaat yang dirasakan masyarakat dengan adanya Bank Sampah 

Surolaras, Manfaat yang dapat di peroleh dalam pengelolaan 

sampah di Bank Sampah Surolaras juga bermacam-macam, yaitu 

dalam bidang sosial-budaya, ekonomi dan lingkungan. Dalam 

bidang sosial budaya masyarakat saling bersilaturrahmi dan lebih 

dekat dengan masyarakat satu dengan masyarakat yang lain, dalam 

bidang ekonomi masyarakat yang dulunya menjual sampah 

dipengepul dan hasilnya langsung habis dengan adanya bank 

sampah ini  masyarakat dapat menabung sampah dan hasilnya juga 

dapat ditabung dari sinilah masyarakat dapat meningkatkan 

ekonomi mereka sendiri dan dalam bidang lingkungan, masyarakat 

dapat mengurangi volume sampah dan dan memperindah 

lingkungan dari gangguan sampah. 
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B. SARAN  

1. Meningkatkan pelayanaan di Bank Sampah Surolaras agar bisa lebih 

bertanggung jawab.  

2. Meningkatkan kerja sama dengan pemerintahan untuk bisa lebih 

meningkatkan kemajuan Bank Sampah Surolaras. 

3. Meningkatkan keterampilan daur ulang agar bisa mendapatkan kualitas 

yang bagus dan layak dijual di manca Negara. 

4. Membangun jejaring sampah antara Bank Sampah di tempat lain untuk 

bisa lebih meningkatkan penjualan sampah. 

5.  Membangun jejaring sampah antara Bank Sampah di tempat lain untuk 

bisa bekerja sama dalam pemasaran sampah. 
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